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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan masa perubahan dari anak-anak ke remaja, perubahan tersebut 
terjadi baik secara fisik, mental, emosi dan psikososial serta sistem reproduksi. Pada laki-laki 
dan perempuan batasan usia remaja pada kisaran umur 15-24 tahun belum menikah ini 
merupakan batasan umur yang telah ditetapkan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN). Dalam rentang usia tersebut terjadi perubahan secara fisik, 
bagi remaja laki-laki adanya perubahan suara, pertumbuhan jakun dan perubahan fisik pada 
perempuan dengan adanya pertumbuhan payudara serta perkembangan organ reproduksi 
secara maksimal. Di masa ini perlu adanya edukasi dan pendampingan terhadap remaja untuk 
tetap bisa menjaga kesehatan fisik maupun mental serta untuk menghindari terjadinya 
bullying. Tim pengabdian melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan penyuluhan  ke 
sejumlah guru dan siswa di SMPN 2 Amlapura pada tanggal 29 Oktober 2022. Penyuluhan 
mengenai kesehatan fisik dan mental diikuti oleh 10 orang guru dan 32 siswa SMP. Kegiatan 
diawali dengan pemberian pre-test, pemaparan materi, tanya jawab dan post-test. Hasil 
kegiatan ini terjadi peningkatan sebesar 11.67 pada guru, sedangkan pada siswa terjadi 
peningkatan sebesar 14.75. Adanya peningkatan ini diharapkan guru dan siswa dapat 
menjaga kesehatan fisik maupun mental serta untuk menghindari terjadinya bullying. 

Kata kunci: Remaja, kesehatan reproduksi dan mental, pelatihan dan penyuluhan, 
bullying. 

ABSTRACT 

Adolescence is a period of change from child to teenager; these changes occur both physically, 
mentally, emotionally, and psychosocially, as well as in the reproductive system. For men and 
women, the age limit for teenagers aged 15-24 years without marriage is the age limit set by 
the Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). In this age range, 
physical changes occur; for teenage boys, there is a change in voice, the growth of the Adam's 
apple, and physical changes in women with breast growth and maximum development of 
reproductive organs. At this time, there is a need for education and assistance for teenagers 
to maintain their physical and mental health and to avoid bullying. The service team conducted 
interviews with school officials and counseled several teachers and students at SMPN 2 
Amlapura on October 29, 2022. Counseling on physical and mental health was attended by 10 
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teachers and 32 junior high school students. The activity begins with giving a pre-test, 
presentation of the material, question and answer, and post-test. The results of this activity 
were an increase of 11.67 for teachers, while for students, there was an increase of 14.75. 
With this increase, it is hoped that teachers and students can maintain physical and mental 
health and avoid bullying. 

Keywords: Teenager, reproductive and mental health, training and counseling, bullying.

PENDAHULUAN 

Kesehatan remaja merupakan yang 

penting untuk diperhatikan oleh berbagai 

pihak. Kesehatan remaja ini meliputi kese-

hatan fisik maupun mental yang dihadapi 

remaja selama masa pubertas.  Masa re-

maja merupakan awal berbagai perubahan 

perilaku dan kondisi fisik yang dapat 

mempengaruhi kesehatan. Perubahan ini 

memerlukan penyesuaian dalam menerima 

perubahan fisik dan anatomi tubuh yang 

dapat mempengaruhi psikis remaja 

(Hasanah et al., 2023).  Remaja mengha-

dapi berbagai perubahan yang terjadi dalam 

dirinya dengan berbagai tantangan, peru-

bahan peran sosial dan lingkungan dalam 

usaha mencapai kemandirian (Sani et al., 

2022). Selain itu, kesehatan mental remaja 

juga menjadi isu yang perlu mendapatkan 

perhatian. Masa remaja merupakan masa 

pembentukan identitas dan karakter sehing-

ga remaja memerlukan informasi terkait 

kesehatan mental terutama Ketika masa 

pandemi Covid-19 terjadi peningkatan peng-

gunaan media sosial yang meningkatkan 

praktik bullying di kalangan remaja (Agustini 

et al., 2022). Pandemi Covid-19 memberi-

kan dampak yang besar dalam bidang 

pendidikan. Banyak siswa yang menurun 

kesehatan mentalnya karena kurangnya 

aktivitas yang meningkatkan stress (Ferial, 

2021). 

Penggunaan media sosial yang berle-

bihan dapat menyebabkan penurunan minat 

belajar, tidak fokus saat belajar sehingga 

dapat menurunkan prestasi belajar 

(Kurniawati et al, 2021). Remaja merupakan 

kelompok yang dekat dengan media sosial 

yang dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kesehatan mental yang dapat 

merugikan diri sendiri. Hal ini dapat disebab-

kan kurangnya apresiasi terhadap diri 

sendiri yang bersifat dinamis yang tumbuh 

dari tindakan yang mendukung pertumbu-

han fisik, psikologis, dan spiritual yang 

disebut self-love (Basaria et al., 2022). 

Remaja yang memiliki pemahaman menge-

nai kesehatan fisik dan mental menjadi 

bekal untuk berperilaku yang sehat dan 

bertanggung jawab. Masih banyak remaja 

yang memiliki pemahaman yang terbatas 

karena kurangnya informasi mengenai 

kesehatan fisik maupun mental yang akan 

membawa remaja ke arah perilaku yang 

berisiko (Sitohang et al., 2018). Masa rema-

ja merupakan masa transisi fase anak-anak 
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ke masa dewasa dan cenderung ingin men-

coba hal yang baru (Yunika, et al., 2022). 

Pada masa ini banyak terjadi perubahan 

baik fisik, psikis maupun sosial yang memer-

lukan pendampingan agar mencapai kema-

tangan. Remaja banyak menghadapi 

tekanan yang meliputi perubahan fisik, men-

tal maupun sosial yang saling bertentangan. 

Masa remaja terjadi perubahan fisik yang 

cukup pesat terutama pada sistem rep-

roduksi akibat perubahan hormon. Ketidak-

tahuan remaja mengenai yang terjadi pada 

dirinya mengakibatkan terjadinya hal yang 

tidak diinginkan antara lain kehamilan yang 

tidak diinginkan, pernikahan dini, pergaulan 

bebas, dan penyakit menular seksual 

(Permatasari & Suprayitno, 2021). Pening-

katan pemahaman pada remaja ini dapat 

dilakukan melalui pemberian penyuluhan 

yang mencakup kesehatan fisik dan mental 

pada remaja (Yunika, et al., 2022). 

Remaja paling banyak berada pada 

tingkat sekolah menengah pertama (SMP) 

sehingga pengabdian ini menyasar siswa-

siswi SMPN 2 Amlapura. SMPN 2 Amlapura 

yang memiliki siswa sebanyak 1153 orang 

yang terdiri dari 614 orang laki-laki dan 539 

orang perempuan. Dengan adanya kegiatan 

penyuluhan mengenai kesehatan fisik dan 

mental pada remaja diharapkan dapat 

menghindari remaja dari dampak negatif.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di 

SMPN 2 Amlapura, Karangasem, Denpasar 

pada siswa kelas 8 baik laki-laki maupun pe-

rempuan dan guru-guru. Kegiatan dilaksana-

kan pada bulan September-November 2022. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan de-

ngan tahapan sebagai berikut: 

A. Koordinasi dengan pihak Mitra. 

Tahap awal ini dilakukan untuk menjalin 

komunikasi dan kesepakatan antara tim pe-

ngabdian dan pihak sekolah. Koordinasi ini 

mencakup pembahasan mengenai tujuan, 

metode, waktu, serta teknis pelaksanaan 

kegiatan. Selain itu, kesepakatan terkait 

peran dan tanggung jawab masing-masing 

pihak juga disusun dengan baik. Tujuannya 

adalah agar kegiatan dapat berjalan lancar 

dan mendapatkan dukungan penuh dari 

pihak sekolah. 

B. Penyuluhan. 

Pada tahap ini, materi yang sudah diper-

siapkan disampaikan kepada siswa dan 

guru. Penyuluhan dilakukan dalam bentuk 

presentasi oleh tim pengabdian dan diskusi. 

Materi yang disampaikan dirancang untuk 

relevan dengan situasi di sekolah, dengan 

fokus pada topik yang dapat memberikan 

pemahaman baru atau solusi terhadap ma-

salah yang dihadapi, seperti bullying, kese-

hatan mental, atau perilaku sosial. Tahap ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada guru dan siswa SMPN 2 Amlapura. 

C. Evaluasi. 

Setelah penyuluhan selesai, dilakukan 

evaluasi untuk mengukur sejauh mana mate-
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ri yang diberikan dipahami oleh peserta. 

Evaluasi ini bisa dilakukan melalui pre-test 

dan post-test. Selain itu, tanggapan dari guru 

dan siswa juga dikumpulkan untuk menilai 

apakah tujuan dari penyuluhan tercapai dan 

untuk mengidentifikasi area yang perlu 

perbaikan. 

D. Tindak Lanjut. 

Berdasarkan hasil evaluasi, tim pengab-

dian kemudian merancang langkah-langkah 

tindak lanjut. Ini bisa berupa program 

lanjutan, pengembangan materi yang lebih 

mendalam, atau kolaborasi lebih lanjut 

dengan pihak sekolah. Tindak lanjut ini ber-

tujuan untuk memastikan keberlanjutan 

dampak dari kegiatan yang telah dilaksana-

kan dan untuk membantu pihak sekolah 

mengatasi masalah yang diidentifikasi se-

lama penyuluhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Koordinasi dengan Pihak Mitra. 

Kegiatan diawali dengan koordinasi ke 

pihak sekolah mengenai pelaksanaan kegia-

tan yang meliputi tempat dan waktu. Ke-

giatan penyuluhan ini diikuti oleh 10 orang 

guru dan 32 orang siswa SMPN 2 Amlapura. 

Siswa yang mengikuti kegiatan ini adalah 

siswa kelas 8, yang terdiri dari 10 orang laki-

laki dan 22 orang perempuan dengan 

rentang usia 13-14 tahun dan rerata usia 

13,23 tahun (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Peserta Penyuluhan Kesehatan Fisik dan Mental.

B. Penyuluhan. 

Penyuluhan diawali dengan pembukaan 

acara. Kegiatan pembukaan dilakukan oleh 

Ketua Pengabdian dan Kepala Sekolah 

SMPN 2 Amlapura. Ketua pengabdian mem-

berikan paparan mengenai tujuan dilakukan 

pengabdian kepada peserta yang telah 

hadir. Kepala Sekolah memberikan sambu-

tan dan arahan kepada siswa dan guru yang 

hadir agar dapat mendengarkan dengan baik 
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kegiatan ini dan mendapatkan manfaat. Se-

belum pemberian materi dilakukan berikan 

pre-test dengan memberikan 10 pertanyaan 

mengenai Kesehatan fisik dan mental pada 

remaja. Setiap guru dan siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh tim pe-

ngabdian mengenai materi terkait. Selanjut-

nya Tim pengabdian melakukan pemaparan 

materi mengenai kesehatan fisik dan mental 

pada remaja (Gambar 2). Kesehatan fisik 

yang meliputi perubahan fisik pada remaja 

baik laki-laki maupun perempuan. Pada ke-

sehatan fisik, dipaparkan hal-hal yang terjadi 

pada tubuh anak laki-laki dan perempuan pa-

da saat terjadi pubertas. Perubahan fisik 

anak laki-laki yang meliputi perubahan sua-

ra, tumbuhnya rambut di beberapa bagian 

tubuh, perubahan ukuran kemaluan, peruba-

han fisik lain dan juga adanya mimpi basah. 

Perubahan fisik perempuan yang meliputi 

perubahan payudara, tumbuhnya rambut di 

beberapa tempat, perubahan fisik lain dan 

terjadinya menstruasi.  

 

  

Gambar 2. Pemberian materi penyuluhan. 

Pada materi ini juga disampaikan me-

ngenai hal-hal yang perlu diperhatikan jika 

terjadi kelainan untuk segera diperiksakan ke 

dokter. Pada bagian ini, tim pengabdian juga 

memaparkan terkait dengan kesehatan men-

tal pada remaja. Pada remaja selain terjadi 

perubahan fisik juga dapat perubahan psikis 

yang perlu diperhatikan. Perubahan tersebut 

dapat berupa mulai berpikir mengenai kehi-

dupan dan kematian, tertarik dengan lawan 

jenis, terkadang merasa ingin menyendiri, 

pikiran yang sering berubah-ubah dan masih 

banyak ketidak stabilan emosi pada masa ini. 

Tim pengabdian menyampaikan bahwa pe-

rubahan fisik maupun mental pada remaja 

harus dikawal dengan baik agar remaja-
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remaja dapat melewati tantangan perubahan 

dengan baik. 

Setelah paparan materi, tim pengabdian 

memberikan kesempatan kepada guru dan 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

telah dipaparkan. Pertanyaan yang diajukan 

oleh guru dan siswa lebih banyak mengenai 

Kesehatan mental remaja. Pada kegiatan ini 

juga terjadi diskusi yang menarik mengenai 

Kesehatan mental pada remaja termasuk 

mengenai bunuh diri dan sakit kejiwaan pada 

remaja. Terdapat 2 pertanyaan dari guru dan 

5 pertanyaan dari siswa yang menunjukkan 

antusiasme siswa dan guru dalam mengikuti 

kegiatan ini. Hasil pengabdian ini sejalan 

dengan pengabdian yang dilakukan oleh 

Kasim et al. (2022) yang menyatakan terjadi 

peningkatan pemahaman remaja setelah 

pemberian materi mengenai kesehatan rep-

roduksi pada remaja.  

C. Evaluasi. 

Sebelum dilakukan penutupan, tim pe-

ngabdian melakukan post-test kembali seba-

gai indikator keberhasilan kegiatan. Rerata 

hasil pre-test pada guru sebesar 75% dan 

post-test sebesar 86,67%, hal ini terjadi pe-

ningkatan pengetahuan guru sebesar 

11,67%. Sedangkan pada siswa pre-test se-

besar 81,88% dan post-test sebesar 96,25%, 

hal ini terjadi peningkatan pengetahuan se-

besar 14,36% (Gambar 3 dan 4). 

 

  

Gambar 3. Pre-test dan post-test Guru 

(N=10). 

Gambar 4.  Pre-test dan post-test Siswa 

(N=32). 

 

D. Tindak Lanjut Setelah Pemaparan. 

Tim pengabdian melakukan pertemuan 

dengan Kepala Sekolah untuk memastikan 

kegiatan yang dilakukan telah bermanfaat 

dan Tim Pengabdian melakukan monitoring 

dan evaluasi 3 bulan setelah pelaksanaan 

kegiatan. Kegiatan mengenai Kesehatan 

fisik dan mental remaja merupakan kegiatan 

yang penting dilakukan. Terdapat tiga tema 

besar mengenai Kesehatan reproduksi dari 

hasil penelitian Pesiwarissa (2019) yang per-

lu dilaksanakan oleh pemerintah melalui pus-

kesmas, antara lain program puskesmas 

terkait kesehatan remaja, kebijakan dan 
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fasilitas terkait kesehatan reproduksi remaja 

dan kendala yang dialami dalam mengimple-

mentasikan program. Permasalahan remaja 

memerlukan penanganan yang komprehen-

sif dan integrasi yang melibatkan semua 

unsur lintas program dan lintas sektor terkait. 

Pembentukan posyandu remaja dapat digu-

nakan sebagai wadah remaja terkait pembi-

naan dan pemahaman gaya hidup sehat, 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

Kesehatan reproduksi, gizi dan mengurangi 

kejadian kenakalan remaja (Ertiana et al., 

2021). Perancangan media yang mudah 

dipahami dengan Bahasa yang singkat, pa-

dat sehingga mudah dipahami merupakan 

kunci penting untuk mengajak remaja hidup 

dengan sehat (Adityawan, 2015). Kesehatan 

remaja juga penting diketahui oleh orang tua 

dan juga guru. Pada pengabdian ini juga me-

libatkan guru sebagai bagian dari keberlan-

jutan program yang akan terus disampaikan 

kepada siswa-siswi berikutnya. Pada remaja 

hendaknya orang tua menjalin hubungan 

yang hangat dan harmonis, saling terbuka 

dan saling percaya agar Kesehatan mental 

terjaga dengan baik (Hartati et al., 2022).  

Pada remaja perempuan, informasi me-

ngenai permasalahan nyeri pada saat 

menstruasi (dismenore) merupakan hal yang 

penting agar mampu mengatasi keluhan 

dismenore secara mandiri dan lebih produktif 

saat menstruasi (Umboro et al., 2022). Kese-

hatan mental jika tidak dapat diatasi dengan 

baik dapat berkembang menjadi gangguan 

mental. Gangguan tersebut dapat berupa ke-

cemasan, depresi, bipolar, gangguan obsesif 

kompulsif, rendahnya tingkat kepercayaan 

diri, psikosis, dan gangguan tidur. Pema-

haman mengenai kelainan mental yang dise-

babkan oleh media sosial masih tergolong 

minim (Nadya et al., 2020; Sarumi et al., 

2023).   

Peluang promosi kesehatan kader kese-

hatan remaja antara lain bentuk kegiatan 

yang beragam, dukungan pihak terkait, 

teknologi dan kebijakan yang mendukung 

partisipasi dan keterlibatan remaja. Tanta-

ngan dalam promosi Kesehatan remaja 

antara lain manajemen waktu, konsistensi 

pelaksanaan kegiatan dan pendampingan 

keberlanjutan (Parinduri et al., 2020). 

Pemberian edukasi kepada remaja dapat 

dilaksanakan melalui pemberian materi, dis-

kusi tanya jawab, dan pemberian video edu-

kasi sesuai dengan topik yang dilaksanakan 

(Marbun et al., 2021). 

Pandemi Covid-19 mempengaruhi kese-

hatan mental pelajar baik sekolah dasar 

maupun menengah. Sistem pembelajaran 

daring dapat menimbulkan kejenuhan yang 

dapat menimbulkan stress. Sistem ini dapat 

mempengaruhi Kesehatan mental seperti 

menjadi murung dan malas melaksanakan 

tugas (Tumanggor & Dariyo, 2021). Pendidi-

kan Kesehatan melalui literasi sebaiknya 

dikemas sejalan dengan proses perkemba-

ngan yang dinamis dalam seseorang untuk 

menerima atau menolak informasi yang 
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berhubungan dengan tujuan hidup sehat 

(Hamson et al., 2018). 

SIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan pendampingan 

terhadap remaja untuk tetap bisa menjaga 

kesehatan fisik maupun mental merupakan 

kegiatan yang penting dilakukan oleh ber-

bagai pihak untuk menghindari dampak 

negatif perkembangan masa remaja. Kegia-

tan edukasi dapat meningkatkan pemaha-

man guru dan siswa mengenai kesehatan 

fisik dan mental. Kegiatan edukasi pada guru 

dan siswa perlu dilakukan di sekolah ter-

utama sekolah menengah pertama. 
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